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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

Sampel cangkang Diadema setosum 

Sampel Diadema setosum 

- Ditimbang 100 gram simplisia 
bulu babi dan 2 L etanol 96% 

- Dimaserasi selama 3x24 jam, 
sesekali dilakukan pengadukan 

- Disaring dan dilakukan 
penguapan pelarut menggunakan 
rotary evaporator pada suhu 40OC 

- Diuapkan di atas water bath 
dengan suhu 60oC 

Ekstrak cangkang Diadema setosum 

- Dibersihkan dari air laut dan 
kotoran menggunakan air 
mengalir 

- Dikeringkan dengan sinar 
matahari tidak langsung 

- Disimpan di wadah 

Pembuatan seri konsentrasi 

uji 10%, 5%, dan 2,5% 

Pembuatan media Mueller 

Hinton Broth (MHB) 

Hasil uji aktivitas antibakteri 
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Lampiran 2. Perhitungan 

Lampiran 2a. Persen Rendemen 

Jumlah sampel yang diekstraksi = 100 gram 

Hasil ekstraksi (total ekstrak) = Ekstrak cawan 1 + ekstrak cawan 2 + ekstrak 

cawan 3 + ekstrak cawan 4 

Hasil ekstraksi (total ekstrak) = 1,8374 g + 1,3487 g + 1,4798 g + 1,2215 g = 

5,8874 gram 

Penyelesaian:    %Rendemen = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑜𝑟

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙
 x 100% 

 %Rendemen = 
5,8874

100
 x 100% 

 %Rendemen = 5,88% 

Lampiran 2b. Pembuatan Konsentrasi Larutan Uji 

Konsentrasi  

Konsentrasi 20% (larutan stok) : Jumlajh larutan yang ingin dibuat 18 mL  

Konsentrasi 20% = 
20 𝑔

100 𝑚𝐿
 x 18 mL = 3,6 gram 

Jadi, 3,6 gram ekstrak dilarutkan dengan DMSO 10% hinggal 18 mL 

Konsentrasi 10% : Jumlah larutan yang ingin dibuat 10 mL 

M1 X V1 = M2 X V2 

20% X V1 = 10% X 10 mL 

V1 = 5 mL 

Jadi, 5 mL larutan stok konsentrasi 20% dicuplik 5 mL lalu dicukupkan 

dengan media hingga 10 mL. 

Konsentrasi 5% : Jumlah larutan yang ingin dibuat 10 mL 

M1 X V1 = M2 X V2 

10% X V1 = 5% X 10 mL 

V1 = 5 mL 

Jadi, 5 mL larutan stok konsentrasi 10% dicuplik 5 mL lalu dicukupkan 

dengan media hingga 10 mL 
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Konsentrasi 2,5% : Jumlah larutan yang ingin dibuat 10 mL 

M1 X V1 = M2 X V2 

5% X V1 = 2,5% X 10 mL 

V1 = 5 mL 

Jadi, 5 mL larutan stok konsentrasi 5% dicuplik 5 mL lalu dicukupkan 

dengan media hinggal 10 mL. 
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Lampiran 3. Komposisi Media 

Tabel 2. Komposisi Media Nutrient Agar (NA) 

Nama Bahan Jumlah 

Extract beef 3,0 g 

Pepton 5,0 g 

Agar 15,0 g 

Akuades hingga 1000 mL 

 

Tabel 3. Komposisi Media Mueller Hinton Agar (MHA) 

Nama Bahan Jumlah 

Extract beef 2,0 g 

Casein hydrolysate 17,5 g 

Starch 1,5 g 

Agar 17,0 g 

Akuades hingga 1000 mL 

 

Tabel 4. Komposisi Media Mueller Hinton Broth (MHB) 

Nama Bahan Jumlah 

Extract beef 2,0 g 

Acid Digest of Casein 17,5 g 

Starch 1,5 g 

Akuades hingga 1000 mL 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

                                                                    

Gambar 3. Bulu babi (Diadema setosum)  Gambar 4. Proses maserasi sampel 

                         

         Gambar 5. Penyaringan sampel          Gambar 6. Penguapan sampel 

                
 

   Gambar 7. Penguapan sampel              Gambar 8. Ekstrak cangkang D.  
setosum 
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Gambar 9. Pengujian aktivitas antibakteri 
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Lampiran 5. Curriculum Vitae 

A. Data Pribadi 

1. Nama    : Andi Dalauleng 

2. Tempat, Tanggal lahir   : Ujungpandang, 9 Agustus 1999 

3. Alamat    : Kompleks Griya Pena Mas No. 3CC 

4. Kewarganegaraan  : Warga Negara Indonesia 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Tamat SD tahun 2011 di SD Negeri Sudirman 1 Makassar 

2. Tamat SMP tahun 2014 di SMP Negeri 6 Makassar 

3. Tamat SMA tahun 2017 di SMA Negeri 2 Makassar 

C. Pekerjaan dan Riwayat Pekerjaan 

1. Jenis Pekerjaan    : - 

2. NIP atau Identitas lain (NIK) : - 

3. Pangkat/Jabatan   : - 

D. Karya ilmiah yang telah dipublikasikan (misalnya pada jurnal): 

 - 

E. Makalah pada Seminar/Konferensi Ilmian Nasional dan Internasional: 

 - 

 


